
Jumlah Pajak Daerah di tahun n Pendapatan pajak daerah terdiri dari :- Pajak hotel- Pajak restoran- Pajak hiburan- Pajak reklame- Pajak penerangan jalan- Pajak parkir- Pajak air tanah- Pajak sarang burung walet- Pajak bumi dan bangunan- Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan

No.

1 Akuntabilitas keuangan dan aset daerah meningkat Indeks Pengelolalan Keuangan dan Aset Daerah (25% kinerja program perencanaan dan pengendalian anggaran + 25% kinerja pengendalian belanja daerah dan pengelolaan dana transfer + 25% kinerja program pengelolaan pembiayaan dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD + 25% kinerja program perencanaan, pemanfaatan dan inventarisasi aset) dikali 100

- kinerja program perencanaan dan pengendalian anggaran dihitung dari : persentase ketepatan waktu penetapan dan penerbitan dokumen penganggaran- kinerja pengendalian belanja daerah dan pengelolaan dana transfer dihitung dari : persentase penyerapan belanja daerah- kinerja program pengelolaan pembiayaan dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dihitung dari : persentase OPD dengan laporan keuangan kategori baik- kinerja program perencanaan, pemanfaatan dan inventarisasi aset dihitung dari : persentase pemenuhan kebutuhan barang daerah2
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Pendapatan Pajak Daerah meningkat Nilai Pajak Daerah
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Nilai Pendapatan Asli  Daerah di tahun n Pendapatan Asli Daerah Non Tunggakan, Bunga, dan Denda, terdiri dari:-Hasil Pajak Daerah,-Hasil Retribusi Daerah, -Hasil Pengelolaan Daerah yang Dipisahkan, -Hasil  Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah (Non Denda, Bunga dan Pengembalian)

No.1 Akuntabilitas keuangan dan aset daerah meningkat Indeks Pengelolalan Keuangan dan Aset Daerah (25% kinerja program perencanaan dan pengendalian anggaran + 25% kinerja pengendalian belanja daerah dan pengelolaan dana transfer + 25% kinerja program pengelolaan pembiayaan dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD + 25% kinerja program perencanaan, pemanfaatan dan inventarisasi aset) dikali 100

- kinerja program perencanaan dan pengendalian anggaran dihitung dari : persentase ketepatan waktu penetapan dan penerbitan dokumen penganggaran- kinerja pengendalian belanja daerah dan pengelolaan dana transfer dihitung dari : persentase penyerapan belanja daerah- kinerja program pengelolaan pembiayaan dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD dihitung dari : persentase OPD dengan laporan keuangan kategori baik- kinerja program perencanaan, pemanfaatan dan inventarisasi aset dihitung dari : persentase pemenuhan kebutuhan barang daerah2 Pendapatan Asli Daerah Tercapai Nilai Pendapatan Asli Daerah
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